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ABSTRAK 
OPINI MAHASISWA TERHADAP TAYANGAN REALITY SHOW 
(STUDI DESKRIPTIF KUANTITATIF PADA TAYANGAN “KARMA” DI 
ANTV PADA MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS 
MEDAN AREA) 
 
ARI UTAMA SIRAIT 
1403110145 
 
Media Massa saat ini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
perubahan pola pikir masyarakat, hal itu membuktikan bahwa peran media massa 
sangat vital dalam membangun karakter dan tingkah laku masyarakat 
(khalayak).Salah satu Media Massa yang populer saat ini adalah televisi, yang 
mana televisi ini menjadi konsumsi sehari-hari kebanyakan masyarakat (khalayak) 
untuk mendapatkan informasi maupun hiburan.Reality Show merupakan salah 
satu Program acara Televisi yangberfungsi sebagai tayangan yang memberikan 
informasi, edukasi dan juga hiburan sehingga banyak diminati oleh masyarakat 
(Khalayak). Tayangan Reality Show yang ingin dibahas ialah Reality Show 
Karma. Tujuan Penelitian pada Tayangan Reality Show Karma adalah untuk 
mengetahui bagaimana Opini Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Medan 
Area terhadap Tayangan Reality Show Karma, apakah memberikan manfaat yang 
baik bagi penonton. Perumusan Masalah dari Penelitian ini adalah bagaimana 
Opini Mahasiswa terhadap Tayangan Reality Show Karma dengan Indikator 
Realitas Sosial, Informatif, Edukatif, Hiburan, Partisipan Penonton dan Mistik. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Deskriptif Kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan Survey dan penyebaran Kuesioner 
kepada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Univertsitas Medan Area sebanyak 59 
Responden.Hasil dari Penelitian yang dilakukan dilihat dari keseluruhan Indikator 
yang telah dijabarkan dalam Kuesioner dan dijawab Responden bahwa Opini 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Medan Area terhadap Tayangan Reality 
Show Karma dinyatakan kurang baik karena tidak memiliki beberapa fungsi 
media yang seharusnya terkandung didalam program Tayangan Reality Show. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Salah satu Media massa yang saat ini paling populer ditengah masyarakat 
memiliki pengaruh besar dibandingkan media massa lain adalah televisi. Televisi 
telah lama menjadi bagian hidup yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari 
individu, keluarga maupun masyarakat. 
 Keberadaan media saat ini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan masyarakat, karena media mempunyai peranan menjadi media 
penyampai informasi mengenai kejadian atau peristiwa baik yang telah terjadi 
didalam negeri maupun diluar negeri. Media massa memiliki khalayak yang 
heterogen dan anonym. Hal tersebut merupakan salah satu keunggulan yang 
dimiliki oleh televisi. 
 Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan 
informasi. Setiap media massa melahirkan suatu efek yang bermuatan perubahan-
perubahan sosial budaya manusia. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian 
massa menunnjukkan bahwa media tersebut menguasai jarak secara geografis dan 
sosiologis. Daya tarik media televisi sedemikian besar sehingga pola dan 
kehidupan manusia setelah kemunculan televisi berubah total. 
 Televisi memang diakui cukup kuat dalam daya tarik dan jangkauannya 
juga sudah sangat luas serta mempunyai pengaruh yang sangat besar kepada 
setiap pemirsa yang menonton acara televisi. Media televisi banyak digunakan 
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oleh pemirsa karena memberikan kesempatan untuk menghibur, mendidik dan 
lain-lain. Keberadaan televisi mempunyai jasa yang cukup besar bagi kehidupan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan serta dapat memuaskan 
kebutuhan pemirsa. 
 Pemirsa adalah sasaran komunikasi melalui siaran televisi karena bersifat 
heterogen, masing masing mempunyai kerangka acuanyang berbeda satu sama 
lain. Mereka berbeda bukan saja dalam hal usia dan jenis kelamin, tetapi juga 
dalam hal latar belakang sosial dan kebudayaan, sehingga pada gilirannya berbeda 
dalam pekerjaan, pandangan hidup, agama, pendidikan, cita cita, keinginan, dan 
sebagainya. 
 Penyampaian isi pesan media televisi kepada pemirsa, maka isi pesan itu 
juga akan diinterpretasikan secara berbeda-beda menurut visi pemirsa, serta 
dampak yang ditimbulkan juga beraneka ragam. Hal ini terjadi karena tingkat 
pemahaman dan kebutuhan pemirsa terhadap isi pesan acara televisi berkaitan erat 
dengan status sosial, ekonomi serta situasi dan kondisi pemirsa pada saat 
menonton televisi. Dengan demikian apa yang diasumsikan televisi sebagai suatu 
acara yang penting untuk disajikan bagi pemirsa, belum tentu penting bagi 
khalayak. 
 Efek yang ditimbulkan oleh media massa khususnya televisi terhadap 
khalayak tentulah sangat besar, sehingga televisi dianggap dapat mempengaruhi 
opini masyarakat tentang suatu hal. Besarnya peran televisi tersebut pada opini 
masyarakat tentu juga akan membahayakan apabila program-program yang di 
tampilkan oleh televisi tidak bersifat mendidik atau tidak memiliki pesan moral 
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yang bagus karena dampak nya akan langsung diterima oleh khalayak. Di zaman 
sekarang ini banyak sekali program-program menarik yang ditampilkan oleh 
televisi guna mendapatkan perhatian penonton atau khalayak untuk mendapatkan 
rating yang tinggi. Oleh sebab itu maka tidak jarang sebuah stasiun televisi 
menampilkan program-program yang lebih mengedepankan sisi hiburan dari pada 
sisi pendidikannya demi mendapatkan rating yang tinggi. 
 Hal ini tentunya sangat berbahaya karena televisi lebih mementingkan 
rating daripada acara televisi yang mendidik, sehingga unsur-unsur yang ada 
didalam acara atau program televisi tersebut tidak jarang menampilkan acara 
kekerasan baik lisan ataupun fisik agar menarik perhatian penonton. Salah satu 
program yang selalu ada dalam tayangan televisi ialah Reality Show yaitu sebuah 
acara televisi tentang kehidupan sehari-hari masyarakat biasa yang terlihat sangat 
nyata seolah-olah tidak direkayasa dan dibuat-buat, yang juga menampilkan 
sepotong kehidupan dari seseorang yang bukan artis, yang dapat mengoyak 
perasaan bagi para penontonnya saat melihat kisahnya entah itu sedih, bahagia, 
marah, dibohongi, romantis dan lain sebagainya. 
 Reality Show juga sesuai dengan teori komunikasi massa, media memiliki 
kemampuan untuk membentuk opini publik, sehingga para penontonnya dapat 
memiliki konstruksi sesuai dengan tujuan media dan mengaburkan realita yang 
sebenarnya, mengubah hal-hal yang kurang baik menjadi hal yang biasa saja 
dimata masyarakat saat ini, hal ini juga membuat masyarakat menjadi apatis 
terhadap sesuatu yang terjadi disekitarnya. 
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 Reality Show seharusnya memiliki isi yang lebih mendidik, karena 
penonton yang dituju oleh acara ini kebanyakan adalah remaja yang masih labil 
dan belum dapat berpikir kritis, para penonton hanya menerima mentah-mentah 
apa yang ditayangkan oleh televisi, seharusnya televisi tidak harus mementingkan 
rating semata namun juga harus memikirkan kualitas dari sebuah acara, karena 
sejatinya Reality Show adalah sebuah acara yang mengekpose sesuatu hal yang 
benar-benar nyata terjadi secara spontan bukan acara drama yang di skenariokan 
sebelumnya dan dapat memberikan dampak positif bagi penontonnya. 
 Salah satu Reality Show yang populer saat ini ialah Reality Show Karma. 
Menjadi acara televisi yang banyak ditonton oleh masyarakat. Program Karma 
sendiri adalah program Reality Show yang ditayangkan oleh stasiun Televisi 
Swasta ANTV dan menjadi salah satu  program andalan mereka. Reality Show 
Karma dipandu oleh Robby sebagai pembawa acara dan Roy sebagai penerawang. 
Dalam setiap episode karma, terdapat 31 orang dengan latar belakang berbeda 
duduk sesuai tanggal lahir mereka mulai dari angka 1 hingga 31. Salah satu 
diantara mereka adalah seorang bintang tamu, dan diajak untuk bergabung dengan 
Robby dan Roy sehingga tersisa 30 orang. Lalu, Robby dan Roy memilih 1 orang 
yang dianggap perlu untuk diutarakan permasalahannya sesusai dengan tanggal 
lahir orang tersebut. Mereka akan mengungkap kisah dari orang yang memiliki 
permasalahan tersebut serta memberi sejumlah saran untuk kehidupan yang lebih 
baik. 
 Acara Reality Show Karma menjadi populer dikarenakan keunikan yang 
dimiliki acara tersebut dimana acara tersebut berbeda dengan acara-acara Reality 
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Show yang pernah ada di Indonesia. Salah satu keunikan yang dimiliki program 
Karma ialah unsur mistis yang menjadikannya program yang kontroversial karena 
menimbulkan berbagai macam opini dan pendapat dari masyarakat. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, Peneliti merasa tertarik untuk 
mengetahui bagaimana Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Medan 
Area dalam mengopinikan Tayangan Reality Show karma.  
1.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah pernyataan yang lengkap mengenai ruang lingkup 
permasalahan yang akan diteliti yang didasarkan pada identifikasi. Maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “Opini Mahasiswaterhadap 
tayangan Reality Show “Karma” di Antv”. 
1.3 Pembatasan Masalah 
 Untuk mempermudah dan mempersempit ruang lingkup masalah, sehingga 
tidak mengaburkan penelitian, maka batasan masalah yang akan diteliti ditujukan 
hanya untuk Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Medan Area Stambuk 
2017. 
 1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Opini Mahasiswa 
terhadap Tayangan Reality Show “Karma” di Antv”. 
  
6 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat diberikan kepada 
FISIP UMSU khususnya untuk jurusan Ilmu Komunikasi untuk 
menambah kajian Ilmu Komunikasi dan memperkaya wawasan pembaca. 
b. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian 
dibidang Ilmu Komunikasi. 
c. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
pihak stasiun televisi untuk menghasilkan program yang lebih bermanfaat, 
variatif dan bermutu tinggi. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab dengan uraian masing-masing 
dengan substansi sebagai berikut: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian. 
BAB II: URAIAN TEORITIS 
 Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, 
yakni Komunikasi, Komunikasi Massa, Opini, dan Tayangan Reality Show. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
 Bab ini mengungkapkan jenis penelitian, prosedur penelitian, Populasi dan 
Sampel, Kerangka Konsep, Definisi Operasionalisasi Konsep, Teknik 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan setelah 
penulis atau peneliti melakukan riset atau penelitian. 
BAB V: PENUTUP 
 Bab ini terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB II 
URAIAN TEORITIS 
2.1 Komunikasi 
2.1.1 Pengertian Komunikasi 
 Komunikasi adalah salah satu aktifitas yang sangat fundamental dalam 
kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan 
sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak Adam dan Hawa. 
 Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk mengetahui 
hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia berkomunikasi secara 
otomatis melalui lambang-lambang isyarat, kemudian disusul dengan kemampuan 
untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam bentuk bahasa verbal 
(Cangara, 2014:4). 
Menurut Everett M.Rogers (Cangara, 2004:18) Komunikasi adalah dimana 
suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud 
untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini kemudian dikembangkan oleh 
Roger bersama D.Lawrence Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi 
yang baru yang menyatakan bahwa, komunikasi adalah suatu proses dimana dua 
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam 
(Cangara, 2004:18). 
2.1.2 Unsur-unsur komunikasi 
Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk membangun suatu body 
(badan). Kita tidak bisa menyebutkan sebuah rumah yang sempurna jika 
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rumah itu tidak memiliki lantai, dinding, pintu, atap, dan jendela. Demikian 
pula sebuah universitas tidak bisa dikatakan universitas jika ia tidak memiliki 
unsur-unsur; kampus, mahasiswa, dosen, kurikulum, dan proses belajar mengajar. 
Dalam ilmu pengetahuan unsur atau elemen adalah konsep yang dipakai untuk 
membangun suatu ilmu pengetahuan (body of knowledge). Dalam studi 
menajemen misalnya ada unsur-unsur yang membangunnya yakni; organisasi 
(organization), perencanaan (planning), karyawan (staffing), kepemimpinan 
(leadership), pengendalian (controlling), dan evaluasi (evaluation). Dalam studi 
pemasaran ada empat unsur yang membangunnya, yakni barang yang mau 
dipasarkan (product), tempat (place), harga (price), dan promosi (promotion). 
Dalam studi sosiologi unsut-unsurnya adalah; individu, kelompok, masyarakat, 
dan interaksi. Demikian juga halnya dengan ilmu komunikasi. 
Komunikasi dalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain 
dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari 
pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kira bisa mengatakan bahwa 
suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-
unsur; pengirim (source), pesan (massage), saluran/media (channel), 
penerima(receiver), dan akibat/pengaruh (effect). Unsur-unsur ini juga bisa 
disebut komponen atau elemen komunikasi. 
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Gambar 2.1. Unsur-unsur Komunikasi 
Kalau unsur-unsur komunikasi yang dikemukakan di atas dilukiskan dalam 
gambar, kaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya dapat dilihat sebagai 
berikut. 
1. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi, atau 
lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 
Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 
2. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggrisnya pesan 
biasanya diterjemahkan dengan kata massage, content, atau information. 
Sumber Pesan Media Penerima Efek 
Umpan Balik 
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3. Media 
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap sebagai 
media komunikasi. 
Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 
telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi. 
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat 
melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat 
dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak 
seperti halnya surat kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, 
poster, spanduk, dan sebagainya. Sementara itu, media elektronik antara lain: 
radio, film, televisi, video recording, komputer, electrionic board, audio cesette 
dan semacamnya. 
4. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 
Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai 
atau negara. 
Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti khalayak, 
sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver. 
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Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah 
akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang 
menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, 
akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali menuntut 
perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran. 
5. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, 
pengaruh bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, 
sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 
6. TanggapanBalik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebernarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski 
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang 
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal 
seperti itu menjado tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 
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7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 
waktu. 
Lingkungan fisik menunjukan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi sering 
kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, di mana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jalan raya. 
Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik 
yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, 
kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial. 
Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 
Artinya, tanpa keikut sertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya 
komunikasi. (Hafied, 2012:24-31). 
2.1.3. Fungsi Komunikasi 
Menurut Bismala dkk (2015:147) Terdapat empat fungsi komunikasi, yaitu: 
1. Komunikasi berfungsi sebagai pengendali perilaku anggota, 
2. Komunikasi berfungsi untuk membangkitkan motivasi karyawan, 
3. Komunikasi berperan sebgai pengungkapan emosi, 
4. Komunikasi berperan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
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Fungsi lain dari komunikasi menurut Bismala dkk (2015:147) dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Fungsi Informatif 
Orang-orang yang berada dalam tataran manahemen membutuhkan informasi 
untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konfil yang 
ada di dalam organisasi. 
2. Fungsi Regulatif  
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. 
3. Fungsi Persuasif 
Dalam mengelola organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu 
membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Banyak pimpinan yang lebih 
mempersuasi bawahannya daripada memberikan perintah. 
4. Fungsi Integratif  
Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan 
karyawan dapat dilaksanakan tugas dan pekerjaan yang baik. 
Menurut Bismala dkk (2015:148) Fungsi Komunikasi dapat dikelompokkan 
menjadi 4, yaitu: 
1. Sebagai Komunikasi Sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi social setidaknya mengisyaratkan 
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, untuk kelangsungan 
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hidup, untuk memperolah kebahagiaan, terhindar dari tegangan dan tekanan, 
antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan 
dengan orang lain. 
a. Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah padangan mengenai diri 
kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan oleh 
orang lain kepada kita. Melalui komunikasi dengan orang lain kita belajar 
bukan saja mengenai siapa kita, namun bagaimana kita merasakan siapa 
kita. Dapat diistilahkan dengan Significant others (orang lain yang sangat 
penting) untuk orang-orang disekitar kita yang mempunyai peranan 
penting dalam membentuk konsep diri kita. Dapat pula dinamai dengan 
affective other, untuk orang lain yang dengan mereka kita punya ikatan 
emosional. Dari sanalah perlahan-lahan terbentuk konsep diri. Selain itu, 
terdapat juga yang disebut reference group yaitu kelompok yang secara 
emosional mengikat kita, dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep 
diri kita. Dengan ini, orang akan mengarahkan perilakunya dan 
menyesuaikan diri dengan ciri-ciri kelompok. 
b. Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi untuk menujukkan 
dirinya eksis. 
c. Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 
kebehagiaan. Para psikolog berpendapat, kebutuhan utama kita sebagai 
manusia, dan menjadi manusia yang secara rohaniah, adalah kebutuhan 
akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa dipenuhi dengan 
membina hubungan yang baik dengan orang lain. Komunikasi sangat 
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dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi informasi yang dibutuhkan, 
untuk membujuk, dan mempengaruhi orang lain, mempertimbangkan 
solusi alternatif atas masalah kemudian mengambil keputusan, dan tujuan-
tujuan sosial serta hiburan. 
2. Sebagai komunikasi ekspresif 
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 
Perasaaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan 
nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut dapat 
disampaikan lewat kata-kata, namun bisa disampaikan lebih ekspresif lewat 
perilaku nonverbal. 
3. Sebagai komunikasi ritual 
Komunikasi ritual biasanya dapat terlihat pada suatu komunitas yang 
melakukan upacara-upacara yang disebut oleh para antropolog sebagai rites of 
passage, seperti upacara kelahiran, upacara pernikahan, siraman, dan lain-lain. 
Dalam acara tersebut orang biasanya mengucapkan kata-kata atau prilaku sebagai 
simbolik. Hal ini masih berlaku pada budaya-budaya tradisional yang ada di 
hampir semua suku. 
4. Sebagai komunikasi instrumental 
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, menggerakkan 
tindakan, dan juga menghibur. Sebagai instrument, komunikasi tidak saja 
digunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun untuk 
menghancurkan hubungan tersebut. Komunikasi berfungsi sebagai instrument 
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untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
2.1.4. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
1.Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang efektif digunakan 
dalam suatu organisasi. Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 
informasi diantara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya atau 
biasanya diantara dua orang yang dapat yang dapat langsung deketahui 
balikannya. Komunikasi interpersonal membentuk hubungan dengan orang lain. 
Komunikasi interpersonal antaranya komunikasi diadik, dialog, wawancara, 
pearcakapan, dan komunikasi tatap muka. Klasifikasi komunikasi interpersonal, 
yaitu: 
a) Interaksi intim merupakan komunikasi yang baik antara teman atau rekan 
kerja dalam organisasi 
b) Percakapan sosial merupakan interaksi untuk menyenangkan seseorang 
secara sederhana dengan sedikit berbicara. Membicarakan hal yang diluar 
organisasi 
c) Interogasi atau pemeriksaan merupakan interaksi antara seseorang yang 
ada dalam control, yang meminta atau bahkan menuntut informasi 
daripada yang lain 
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d) Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi interpersonal dimana dua 
orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab (Arni, 
Muhammad, 2007: 158-160). 
2. Komunikasi Intrapersonal 
 Komunikasi intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang 
terjadi di dalam komunikator, atau diri sendiri. Komunikasi intrapersonal 
merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam memproseskan 
pesan-pesan yang diproduksi melalui proses pemikiran internal individu. 
Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses psikologis seperti 
persepsi dan kesadaran terjadi saat berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh 
komunikator. 
 Cara seseorang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan 
menghasilkannya kembali sebagai sebuah poses yang berlangsung terus-menerus. 
Proses pengolahan informasi tersebut, yaitu: 
a) Sensasi 
 Sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, yang tidak 
memerlukan penguraian verbal, simbiolisis, atau konseptual, terutama 
berhubungan dengan kegiatan alat indra. 
b) Persepsi  
 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
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c) Memori 
 Memori berperan penting dalam komunikasi intrapersonal untuk 
mempengaruhi persepsi atau berpikir.Memori adalah sistem yang sangat 
berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia 
dan mengenakan sepengetahuannya untuk membimbing perilakunya. 
d) Berpikir  
 Berpikir merupakan manipulasi atau organisasi unsur-unsur lingkungan 
dengan menggunakan lambing-lambang sehingga tidak perlu langsung melakukan 
kegiatan tampak. (Suryanto, 2015: 101-106) 
3. Komunikasi Massa 
 Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 
informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting 
dalam komunikasi massa adalah: 
a. Komunikator 
b. Media massa 
c. Informasi (pesan) massa 
d. Gatekeeper 
e. Khalayak (publik), dan 
f. Umpan balik. (Tamburaka, 2013: 15). 
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4. Komunikasi Organisasi 
 Menurut Katz dan Khan komunikasi organisasi merupakan arus informasi, 
pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi. Menurut 
Katz dan Khan organisasi adalah sebagai sebuah sistem terbuka yang menerima 
energi dari lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi produk atau servis 
dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungan. (Arni, 
Muhammad, 2007: 65-66). 
2.1.5. Hambatan Komunikasi 
 Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. Bahkan 
beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkinlah seseorang 
melakukan komunikasi yang sebenar-benarnya efektif. Ada banyak hambatan 
yang bisa merusak komunikasi. Berikut ini adalah beberapa hal yang merupakan 
hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi komunikator kalau ingin 
komunikasinya sukses: 
1. Gangguan 
 Ada dua jenis gangguan yang pertama adalah gangguan mekanik yang 
dimaksud gangguan mekanik ialah gangguan yang di sebabkan saluran 
komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Yang kedua adalah gangguan 
semantik gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang 
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaring kedalam pesan 
melalui penggunaan bahasa. Gangguan semantik terjadi dalam salah pengertian 
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2. kepentingan 
 Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selekif dalam 
menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang akan hanya memperhatikan 
perangsang yang ada hubungannya dengan kepentingannya. Kepentingan bukn 
hanya mempengaruhi perhatian kita saja tetapi juga menentukan daya tanggap, 
perasaan, pikiran dan tingkah laku kita akan merupakan sifat reaktif terhadap 
segala perangsang yang tidak sesuai atau bertentangan dengan suatu kepentingan. 
3. Motivasi terpendam 
 Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang 
benar sesuai keinginannya, kebutuhan dan kekurangannya. Komunikan akan 
mengabaikan suatu komunikasi yang tak sesuai dengan motivasinya. 
4. Prasangka 
 Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan 
berat bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai 
prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang 
hendak melancarkan komunikasi.(Effendi, 2007: 45-49). 
2.1.6 Komunikasi Massa  
a. Pengertian Komunikasi Massa 
 Komunikasi massa adalah studi ilmiah tentang media massa serta pesan 
yang dihasilkan, pembaca/pendengar/penonton yang akan coba diraihnya, dan 
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efeknya terhadap mereka. Komunikasi massa merupakan disiplin kajian 
ilmusosial yang relatif muda jika dibandingkan dengan ilmu psikologi, sosiologi, 
ilmu politik, dan ekonomi. Sekarang ini komunikasi massa sudah dimasukkan 
dalam disiplin ilmiah. Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi 
melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya 
saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass 
communication (media komunikasi massa). Media massa apa? Media massa (atau 
saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern. Hal ini perlu ditekankan sebab 
ada media yang bukan media massa yakni media tradisional seperti kentongan, 
angklung, gamelan, dan lain-lain. Jadi, disini jelas media massa menunjuk pada 
hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi massa 
(Nurudin, 2014:2-4). 
b. Fungsi Komunikasi Massa 
Nurudin (2014:66-90) mengklasifikasikan fungsi komunikasi massa 
sebagai berikut: 
1. Informasi 
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam 
komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi informasi 
ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam beberapa hal memiliki 
fungsi memberikan informasi disamping fungsi-fungsi yang lain. 
2. Hiburan 
Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling 
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Dalam sebuah keluarga, 
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televisi bisa sebagai perekat keintiman keluarga itu karena masing masing anggota 
keluarga mempunyai kesibukan sendiri-sendiri, misalnya suami dan istri kerja 
seharian sedangkan anak-anak sekolah. 
3. Persuasi 
Fungsi persuasif komunikasi massa tidak kalah pentingnya dengan fungsi 
informasi dan hiburan. Banyak bentuk tulisan yang kalau diperhatikan sekilas 
hanya berupa informasi, tetapi jika diperhatikan lebih jeli ternyata terdapat fungsi 
persuasi. Tulisan pada Tajuk Rencana, artikel, dan surat pembaca merupakan 
contoh tulisan persuasif. 
4. Transmisi Budaya 
Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi massa yang 
paling luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. Transmisi budaya tidak dapat 
dielakkan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai 
dampak pada penerimaan individu. 
5. Mendorong Kohesi Sosial 
Kohesi yang dimaksud disini adalah penyatuan. Artinya, media massa 
mendorong masyarakat untuk bersatu. Dengan kata lain, media massa merangsang 
masyarakat untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai bukan keadaan yang 
baik bagi kehidupan mereka  
6. Pengawasan 
Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. Artinya, 
menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi mengenai kejadian-
kejadian yang ada disekitar kita. Fungsi pengawasan bisa dibagi menjadi dua, 
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yakni warning or beware surveillance atau pengawasan peringatan dan 
instrumental surveillance atau peringatan instrumental. 
7. Korelasi 
Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan 
bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Erat kaitannya 
dengan fungsi ini adalah peran media massa sebagai penghubung antara berbagai 
komponen masyarakat. Sebuah berita yang disajikan oleh seorang reporter akan 
menghubungkan antara narasumber (salah satu unsur bagian masyarakat) dengan 
pembaca surat kabar (unsur bagian masyarakat yang lain). 
8. Pewarisan Sosial 
Dalam hal ini media massa berfungsi sebagai seorang pendidik, baik yang 
menyangkut pendidikan formal maupun informal yang mencoba meneruskan atau 
mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. 
9. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif 
Dalam kurun waktu lama, komunikasi massa dipahami secara linier 
memerankan fungsi-fungsi klasik seperti yang diungkapkan sebelumnya. Hal 
yang dilupakan oleh banyak orang adalah bahwa komunikasi  massa bisa menjadi 
sebuah alat untuk melawan kekuasaan dan kekuatan represif. 
10. Menggugat Hubungan Trikotomi 
Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang antara tiga 
pihak. Dalam kajian komunikasi hubungan trikotomi melibatkan pemerintah, pers, 
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dan masyarakat. Ketiga pihak ini dianggap tidak pernah mencapai sepakat karena 
perbedaan kepentingan masing-masing pihak. 
2.2. Opini 
2.2.1. Pengertian Opini 
Opini atau pendapat dipahami sebagai jawaban atas pertanyaan atau 
permasalahan yang dihadapi dalam situasi tertentu. Opini merupakan expressed 
statement yang bisa diucapkan dengan kata-kata, juga bisa dinyatakan dengan 
isyarat atau cara-cara lain yang mengandung arti dengan isyarat atau cara-cara lain 
yang mengandung arti dan segera dapat dipahami maksudnya (Syaputra 2018 : 1-
2). 
2.2.2. Jenis Opini 
Menurut Syahputra (2018 : 3) opini dapat dibedakan dalam beberapa jenis, 
antara lain: 
1. Opini Pribadi atau opini individu, yakni pendapat asli seseorang mengenai 
suatu masalah. 
2. Opini Kelompok, yakni pendapat kelompok mengenai masalah sosial yang 
menyangkut kepentingan banyak orang. 
3. Opini Mayoritas, yakni pendapat terbanyak yang berkaitan dengan suatu 
masalah yang pro, kontra, atau penilaian lain. 
4.  Opini minoritas, yakni pendapat yang jumlahnya relatif sedikit yang berkaitan 
dengan suatu masalah sosial. 
5. Opini publik yakni pendapat yang sama dari semua orang dalam suatu 
masyarakat mengenai masalah yang menyangkut kepentingan umum. 
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6. Opini Massa, yakni opini yang bersifat massa, yang bisa beralih pada tindakan 
fisik yang destruktif jika tidak berhasil dikontrol atau dikendalikan. 
2.2.3. Proses Opini 
Syahputra (2018 : 6) menegemukakan bahwa Opini memiliki beberapa 
proses yang dikenal dengan konstruksi, antara lain: 
1. Konstruksi Personal, yaitu opini berupa pengamatan dan interpretasi atas 
sesuatu secara sendiri-sendiri serta subjektif. 
2. Konstruksi Sosial, terdiri atas:  
a. Opini Kelompok, yaitu opini pribadi kemudian diangkat dalam kelompok 
tertentu maka jadilah opini kelompok. 
b. Opini Rakyat, yaitu opini yang tersistematisasikan melalui jalur yang 
bebas, seperti pemilihan umum atau hasil polling. 
c. Opini Massa, yaitu opini yang berserakan, bisa berbentuk budaya atau 
konsensus. Inilah yang oleh para politikus disebut opini publik. 
3. Konstruksi Politik, yaitu ketiga opini hasil konstruksi sosial dihubungkan 
dengan kegiatan pejabat publik yang mengurus masalah kebijakan umum. Inilah 
opini publik yang dikaji dalam komunikasi politik. 
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2.2.4. Unsur Opini 
 Menurut Syahputra (2018 : 35) Opini publik memiliki tiga unsur utama, 
yakni: 
1. Belief/Keyakinan 
Kepercayaan terhadap sesuatu. Misalnya, masyarakat akan percaya terhadap 
berita yang disampaikan oleh media massa atau oleh para pemimpin opini 
(Opinion Leader) yang dipercayainya. 
2. Attitude/Sikap 
Apa yang sebenarnya dirasakan oleh seseorang. Misalnya, masyarakat 
bersikap ingin tahu atau sebaliknya terhadap berita yang disampaikan oleh media 
massa. 
3. Persepsi 
Proses memberi makna pada sensasi (apa yang ditangkap oleh alat indra) 
sehingga manusia mendapatkan pengetahuan yang baru. 
 
2.3 Tayangan Reality Show Karma 
2.3.1. Tayangan 
Tayangan menurut bahasa adalah sesuatu yang ditayangkan 
(dipertunjukkan), pertunjukan (film, dansebagainya) persembahan.Televisi adalah 
sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersama 
suara melalui kabel dan ruang.Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah 
cahaya dan suara kedalam gelombang elektrik dan mengkorvesinya kembali 
kedalam cahaya dan suara yang dapat di dengar. 
28 
 
 
Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) 
melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah 
cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya 
kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar. 
Stasiun televisi adalah tempat kerja yang kompleks yang melibatkan banyak 
orang dengan berbagai jenis keahlian. Jadi tayangan televisi adalah media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
Secara teknis program Televisi diartikan sebagai penjadwalan atau 
perencanaan siaran televisi dari hari kehari (horizontal programming) dan dari 
jam ke jam (vertical programming) setiap harinya (Soenarto, 2007 : 1). 
Djamal, Fachruddin (2011 : 149) memberikan pengertian bahwa dalam 
siaran atau tayangan keseluruhan terdapat beberapa program yang diudarakan. 
Atau dapat dikatakan bahwa siaran atau tayangan keseluruhan satu stasiun 
penyiaran tersusun dari beberapa program siaran. Masing-masing program siaran 
ini menempati slot waktu tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya tergantung 
dari jenis programnya, apakan jenis hiburan, informasi iptek, dan berita. Slot 
waktu masing-masing program ini dirancang sesuai dengan tema program itu 
(programing) sehingga menjadi suatu jadwal siaran tiap harinya. 
2.3.2.  Reality Show 
Reality Showadalah suatu acara yang menampilkan realitaskehidupan 
seseorang yang bukan selebriti (orang awam), lalu disiarkanmelalui jaringan TV 
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sehingga bisa dilihat masyarakat. Reality Show tidak sekedar mengekspos 
kehidupan orang, tetapi juga jarang kompetisi bahkanmenjahili orang. Acara 
realitas adalah jenisacara televisi yang menggambarkan adegan yang seakan-akan 
benar-benarberlangsung tanpa skenario dengan pemain yang umumnya khalayak 
umumbiasa, bukan pemeran. Acara dokumenter dan acara seperti berita 
danolahraga tidak termasuk acara realitas (Kuswandi, 2002:202). 
Sesuai dengan namanya, maka program ini mencoba menyajikan suatu 
situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungan berdasarkan realitas yang 
sebenarnya. Jadi, menyajikan situasi sebagaimana apa adanya. Dengan kata lain, 
program ini mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata dengan cara yang 
sealaminya mungkin tanpa rekayasa. Namun pada dasarnya Reality Showtetap 
merupakan permainan. Popularitas program Reality Show sangat menonjol 
belakangan ini, bahkan beberapa program yang sebenarnya tidak realistis pun 
ikut-ikutan menggunakan nama atau jargon Reality Show untuk mendongkrak 
daya jualnya. Tingkat realitas yang disajikan dalam Reality Show ini bermacam-
macam mulai dari yang betul-betul realistis misalnya Hidden Camera hingga yang 
terlalu banyak rekayasa namun tetap menggunakan nama Reality Show (Morissan, 
2008:227). 
Reality Showsecara istilah berarti pertunjukan yang asli (real), tidak 
direkayasa, dan tidak dibuat buat. Kejadiannya diambil dari keseharian,kehidupan 
masyarakat apa adanya,yaitu realita dari masyarakat. Acararealitas umumnya 
menampilkan kenyataan yang dimodifikasi, sepertimenaruh partisipan di lokasi-
lokasi eksotis atau situasi yang tidak lazim,memancing reaksi tertentu dari 
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partisipan dan melalui penyuntingan danteknik-teknik pascaproduksi lainnya 
(Kuswandi, 2002:34). 
1. Bentuk-Bentuk Reality Show 
 Hidden Camera merupakan kamera video yang diletakkan tersembunyi dan 
digunakan untuk merekam orang dan aktivitasnya tanpa mereka ketahui atau 
menyadarinya. Sebenarnya fungsi Hidden Camera digunakan untuk 
pemantauan keamanan pada pertokoan atau bank, tetapi kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah tayangan reality. Program Hidden Camera 
juga merupakan Reality Show, produser menggunakan kamera tersembunyi 
untuk menangkap aktivitas orang tak terduga dalam situasi biasa atau tidak 
masuk akal. Aliran ini dimulai tahun 1959, dengan acara Candit Camera, 
tidak seperti Reality Television, yang telah diketahui, disadari, dan disetujui 
oleh partisipan. Program Hidden Camera dibuat tanpa sepengetahuan 
partisipan. Allen Funt merupakan celebrity terbaik amerika yang dikenal 
sebagai seorang produser, creator, dan pembawa acara (host) Candit Camera 
dari tahun 1951-1954 dan 1960-1966 di CBS. Acara serupa diantaranya 
adalah America’s Funniest Home Vidios (1990), The Jamie Kennedy 
Experiment (2002), Trigger Happy Tv (2002), dan Punk’d (2003). 
 Competition Showadalah program yang melibatkan beberapa orang yang 
saling bersaing dalam berkompetisi yang berlangsung dalam beberapa hari 
atau beberapa minggu untuk memenangkan perlombaan, permainan, atau 
pertanyaan. Setiap peserta akan tersingkir satu persatu. Pemenangnya adalah 
peserta yang paling akhir bertahan. 
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 Relationship Show ialah program yang seorang kontestan harus memilih satu 
orang dari sejumlah orang yang berminat untuk menjadi pasangannya. Para 
peminat harus bersaing untuk merebut perhatian kontestan agar tidak 
tersingkir dari permainan. Pada setiap episode ada satu peminat yang harus 
disingkirkan. 
 Fly On The Wall merupakan program yang memperlihatkan kehidupan sehari-
hari dari seseorang (biasanya orang terkenal) mulai dari kegiatan pribadi 
hingga aktivitas  profesionalnya. Dalam hal ini, kamera membuntuti kemana 
saja orang bersangkutan pergi. 
 Mistik yaitu program yang berkaitan dengan hal-hal supranatural, menyajikan 
tayangan yang terkait dengan dunia gaib, paranormal, praktik spiritual magis, 
mistik kontak dengan roh, dan lain-lain. Program mistik merupakan program 
yang paling digunakan realitasnya. Apakah peserta betul-betul melihat 
makhluk halus atau tidak, dan apakah penampakan itu benar-benar ada atau 
tidak. Acara yang terkait dengan mistik ternyata menjadi program yang 
memiliki audiens tersendiri (Morissan, 2008:228). 
2. Sejarah Reality Show dunia 
 Menurut Hurlock (1980:205) adapun sejarah Reality Show didunia adalah 
sebagai berikut : 
a. Periode 1940-1950 (sederhana) 
b. Periode 1960-1970 (modern dan kompleks) 
c. Periode 1980-1990 (game show) 
d. Periode 200-an (talent) 
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3. Perkembangan Reality Show di Indonesia 
a. Tema Remaja, masa remaja masa yang bertanggung jawab dewasa, masa 
remaja ini mempunyai sosial sendiri, keyakinan sendiri, gaya penampilan 
sendiri.  
b. Talent, pembawaan seseorang sejak lahir, acara pencarian bakat seperti 
yang ditayangkan di SCTV seperti GOT TALENT dan lain-lain. 
c. Tema Sosial, acara yang menceritakan bagaimana kehidupan sehari-hari 
orang yang tidak mampu, seperti yang ditayangkan di televisi, jika aku 
menjadi, uang kaget, tukar nasib, bagi-bagi berkah, dan bedah rumah 
(Hurlock, 1980:205). 
4. Feature Realitas Televisi 
a. Real Life Participants: mengambil pemain bukan aktor. 
b. Unscripted Performance: tanpa naskah, produser sengaja membuat situasi. 
c. Voice Over Narration: terdapat narasi yang dibacakan. 
d. Observation/Surveillance: pengamatan dengan hidden camera 
e. Voyeurism: emosi yang ditampilkan adalah nyata. 
f. Audience Participation: audiens berpartisipasi. 
c. Tayangan Reality Show Karma 
 Tayangan Reality Show Karma adalah acara televisi realitas  yang 
ditayangkan oleh ANTV sejak 24 Desember 2017. Karma tayang pada jam 23:30 
sampai 00.00  malam dimulai dari hari senin sampai jumat. Karma dipandu oleh 
Robby Purba sebagai pembawa acara dan Roy kiyoshi sebagai penerawang. 
Dalam setiap episode Karma, terdapat tiga puluh satu orang dengan latar belakang 
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berbeda duduk sesuai tanggal lahir mereka mulai dari angka satu sampai tiga 
puluh satu. Salah satu diantara mereka adalah seorang bintang tamu, dan diajak 
untuk bergabung dengan Robby dan Roy sehingga tersisa tiga puluh orang. Lalu 
Robby dan Roy memilih satu orang yang dianggap perlu untuk diutarakan 
permasalahannya sesuai dengan tanggal lahir orang tersebut. Roy yang merupakan 
seorang Indigo memiliki kemampuan membaca kehidupan masa lalu seseorang 
melalui data tanggal lahir, gambar, tulisan, dan pengakuan dari orang tersebut. 
Nantinya, mereka akan mengungkap kisah dari orang yang memiliki 
permasalahan tersebut dan memberi sejumlah saran untuk kehidupan yang lebih 
baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode pada dasarnya adalah untuk mencapai tujuan. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk memecahkan masalah dan menentukan valid atau tidak 
validnya sebuah penelitian. Menurut Nasir (1988:51) metode penelitian 
merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan 
menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang sedang diteliti adalah penelitian deskriptif 
Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif sebuah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:14). 
Selanjutnya metode yang digunakan adalah metode surveyyaitu 
menggunakan kuesioner tentang sejumlah instrument datanya. Tujuannya untuk 
memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili 
populasi tertentu. Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial 
bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrument 
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan 
mewakili populasi secara spesifik. Oleh karena itu pengguna sampling yang tepat 
sangat menentukan kualitas riset 
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3.2 Kerangka Konsep  
Tabel 3.2.1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3 Definisi Konsep 
a.Tayangan Reality Show Karma  adalah suatu tayangan Reality Show yang 
dipandu oleh Robby Purba sebagai pembawa acara dan Roy Kiyoshi sebagai 
penerawang,  yang memiliki kemampuan khusus yang bisa melihat kehidupan 
dimasa lalu seseorang dan kemudian dikemas menjadi suatu tayangan untuk 
diambil menjadi pelajaran hidup 
b. Indikator merupakan alat ukur yang menguji opini dari mahasiswa. 
Tayangan Reality 
ShowKarma 
 
Opini Mahasiswa 
 Ya 
 Tidak 
 
Indikator 
 Realitas Sosial 
 Informatif 
 Edukatif 
 Hiburan 
 Partisipan penonton 
 Mistik 
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c. Opini Mahasiswa adalah pendapat seorang mahasiswa yang dipahami sebagai 
jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang dihadapi dalam situasi tertentu. 
3.4 Definisi Operasional 
a. Realitas Sosial, adalah kenyataan atau fakta yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
b. Informatif, artinya materi publikasi berfungsi informatif apabila materi itu 
menambah pengetahuan bagi penonton. 
c.  Edukatif, materi edukatif berfungsi edukatif apabila informasi memperlihatkan 
kepada penonton tentang cara baru untuk melakukan sesuatu kegiatan atau cara 
baru untuk mengatasi suatu masalah. 
d. Fungsi Hiburan, materi publikasi berfungsi menghibur apabila informasi yang 
dikandung memberikan ganjaran psikologis. 
e. Partisipan penonton, yaitu seeorang penonton yang ikut berperan serta didalam 
suatu acara atau kegiatan. 
f.Hidden Camera, merupakan kamera video yang diletakkan tersembunyi dan 
digunakan untuk merekam orang dan aktivitasnya tanpa mereka ketahui atau 
menyadarinya. 
g. Mistik, sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal supranatural, yang terkait dengan 
dunia gaib, paranormal, praktik spiritual magis, mistik kontak dengan roh, dan 
lain-lain. 
3.5 Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiono (2011:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu 
kesimpulannya. Maka objek populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Medan Area. 
Menurut Noor (2011:148-149) sampel adalah proses memilih sejumlah 
elemen yang secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen 
populasi.(Bungin, 2005:115). Berdasarkan data yang diperoleh maka peneliti 
menggunakan rumus Taro Yamane dengan presisi 10% dengan tingkat 
kepercayaan 90% yakni sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan:  
n= Sampel 
N= Populasi 
d= Nilai presisi yang ditetapkan 
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti ini memerlukan sampel sebanyak: 
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    ,01 = 59 (dibulatkan) 
Jadi sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah 59 orang 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 
periset dalam mengumpulkan dara (Kriyantono, 2012:95). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Yaitu data yang didapat langsung dari sumber yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan langsung dari subjek atau sumber informasi yang dicari: 
1)  Pengamatan atau observasi yaitu dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian. 
2) Angket yaitu teknik penelitian dengan cara mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang berhubungan dengan judul yang penelitian. Angket yang 
digunakan pada penelitian ini adalah angket skala ordinal. 
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b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung diperoleh 
oleh penelitian dari subjek penelitiannya. Contoh daripada data sekunder 
adalah data yang diperoleh dengan mempelajari buku-buku atau literatur 
yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data disini adalah penyajian data dengan menggunakan 
tabel tunggal. Teknik analisis tabel tunggal adalah proses penyederhanaan data 
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan (Singarimbun, 
1998:263). 
 Data yang telah disederhanakan diananalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan menguraikan keterkaitan antara setiap jawaban dari setiap 
pertanyaan ataupun pernyataan. Sementara untuk menarik kesimpulannya 
digunakan metode induktif. 
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini bertempat di Universitas Medan Area, Jalan Kolam Nomor 1 
Medan Estate/Jalan Gedung PBSI, Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian 
diperkirakan Agustus 2018-September 2018. 
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3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 
3.9.1 Profil Universitas Medan Area 
 Latar belakang didirikannya Universitas Medan Area (UMA), adalah 
sebagai sesuatu wujud penjabaran UUD 1945 yaitu turut serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta merupakan wadah penampungan aspirasi dan hasrat 
masyarakat yang terus berkembang untuk menikmati pendidikan tinggi.  
Nama Universitas Medan Area diambil sebagai penghargaan atas 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan oleh pejuang-pejuang 1945 disekitar 
kota Medan yang lebih dikenal dengan nama “Pejuang-Pejuang Medan Area”. 
Pada tahun 1983-1984 adalah sebagai tahun akademik pertama dimulainya 
Universitas Medan Area yang telah memiliki lima Fakultas yaitu Fakultas Teknik, 
Fakultas Pertanian, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, serta Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik.  
Masing-masing Fakultas semuanya berstatus izin operasional, 
menyelenggarakan program pendidikan Strata 1 (S1). Dalam waktu yang relatif 
singkat sekitar pertengahan 1984 semua Fakultas telah memperoleh status 
terdaftar. Pengakuan dan kepercayaan pemerintah ini tertuang dalam surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
054/0/1984 tanggal 6 Maret 1984. Pada tahun akademik 1985/1986, Universitas 
Medan Area membuka Fakultas baru yaitu Fakultas Psikologi.  
Fakultas ini merupakan Fakultas satu-satunya Fakultas Psikologi diluar 
pulau Jawa. Pada tahun akademik pertamanya Fakultas ini menampung 204 orang 
mahasiswa. Pada tahun akademik 1988/1989 Universitas Medan Area kembali 
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membuka satu Fakultas baru, yaitu Fakultas Biologi. Fakultas ini juga merupakan 
satu-satunya Fakultas Biologi diluar pulau Jawa.  
Sampai saat ini Universitas Medan Area telah memiliki tujuh Fakultas 
dengan 16 Program Studi untuk Strata 1 (S1) dan 4 program studi untuk Strata 2 
(S2). Ketujuh Fakultas tersebut yaitu Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Fakultas Psikologi serta Fakultas Biologi telah memiliki status Terakreditasi 
untuk semua program studi yang diselenggarakannya dengan grade rata-rata “B”.  
Pada tahun 2000, Universitas Medan Area membuka program 
Pascasarjana dengan Program Studi Magister Administrasi Publik (MAP) dan saat 
ini telah terakreditasi “B” dengan SK BAN PT Depdiknas No. 024/BAN-PT/Ak-
V/S2/XII/2007 tanggal 14 Desember 2007. Tahun 2003, Program Pascasarjana 
UMA membuka 2 Program Studi lagi yaitu Magister Manajemen Agribisnis 
(MMA) dan Magister Hukum Bisnis (MHB), dan pada tahun 2008 dibuka pula 
Program Studi Magister Psikologi (MPsi). 
 Kampus Universitas Medan Area terletak pada dua lokasi, dengan sebutan 
kampus I dan kampus II. Kampus I disebut kampus Utama yang beralamat dijalan 
Kolam No. 1, Medan Estate, Medan. Fakultas-fakultas yang terdapat pada kampus 
I adalah Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Biologi. Dikampus I 
terdapat berbagai fasilitas antara lain Masjid Taqwa, Kantin, Kebun Percobaan, 
Pusat Komputer, Laboratorium-laboratorium, Perpustakaan Universitas dan 
Perpustakaan Fakultas, Perkantoran Rektorat, Lapangan olahraga, seperti Sepak 
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bola, Volly, Basket dan lain-lain. Sedangkan Kampus II terletak di Jalan Setia 
Budi No.79B Medan. Fakultas-Fakultas yang terdapat pada kampus II selain 6 
Fakultas Reguler ditambah dengan Fakultas Ekonomi serta dilaksanakan juga 
perkuliahan untuk Mahasiswa pada jenjang Strata 2 (S2). Saat ini telah 
dilaksanakan perkuliahan untuk Program Studi Magister Administrasi Publik 
(MAP), Magister Agribisnis (MA), Magister Hukum (MH), dan Magister 
Psikologi (MPSi) yang dilaksanakan pada pagi dan malam hari. 
3.9.2 Fakultas 
a. Jenjang Pendidikan Strata Satu (S1) : 
 Fakultas Teknik 
 Fakultas Biologi 
 Fakultas Pertanian 
 Fakultas Isipol 
 Fakultas Hukum 
 Fakultas Psikologi 
b. Jenjang Pendidikan Strata Dua (S2) : 
 Magister Administrasi Publik (MAP) 
 Magister Agribisnis (MA) 
 Magister Hukum (MH) 
 Magister Psikologi (MPSi) 
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3.9.3 Visi Dan Misi Universitas Medan Area 
 Universitas Medan Area mempunyai visi pada tahun 2025 menjadi 
Universitas yang unggul bidang akademik, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
menghasilkan lulusan yang inovatif, berkepribadian dan mandiri. 
  Universitas Medan Area memiliki Misi sebagai berikut : 
 Menyelenggarakan layanan pendidikan akademik dengan memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepribadian kepada lulusan. 
 Mengembangkan, menciptakan atau menyebarluaskan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang bermanfaat berdasarkan penelitian dan pengkajian. 
 Mengembangkan budaya kewirausahaan dan kemandirian. 
 Melaksanakan Kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat. 
3.9.4 Pernyataan Tujuan Universitas Medan Area 
 Untuk keterlaksanaan misi, maka ditetapkan tujuan Universitas Medan 
Area yaitu : 
 Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan 
kepribadian yang mampu beradaptasi dan mengantisipasi perkembangan 
perubahan lingkungan. 
 Menghasilkan temuan ilmiah hasil penelitian dan pengkajian 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipublikasikan 
melalui jurnal nasional atau internasional yang bereputasi. 
 Menghasilkan karya-karya inovatif yang berkawasan kewirausahaan dan 
kemandirian lulusan. 
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 Terjadinya hubungan kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak dalam 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan masyarakat. 
3.9.5 Pernyataan Sasaran Universitas Medan Area 
 Untuk mencapai Tujuan diatas maka ditetapkan 8 sasaran Universitas 
Medan Area, yaitu: 
 Terciptanya lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan 
berkepribadian. 
 Terciptanya lulusan yang memiliki kompetensi profesional yang inovatif 
dan mandiri. 
 Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, efektif dan efisien sesuai 
standar nasional pendidikan tinggi. 
 Terselenggaranya program studi unggulan (Program Sarjana, Program 
Magister, dan Program Doktor) sesuai kebutuhan masyarakat dan 
pembangunan nasional. 
 Dihasilkannya publikasi ilmiah tingkat nasional dan internasional. 
 Dihasilkan karya inovatif ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
kemandirian lulusan. 
  Terselenggarakannya kerjasama kemitraan dan pengabdian kepada 
masyarakat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Setelah penulis menguraikan hal-hal secara teoritis, maka dalam bab ini 
penulis akan mencoba menganalisa data memaparkan hasil dari penelitian. 
Analisa data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah 
dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. 
Data yang dianalisis pada bab ini diperoleh dari 59 orang responden 
sebagai sampel yang mewakili jumlah seluruh populasi dalam penelitian ini. Dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden, dan hasil yang diperoleh 
dijadikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1.1. Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 
1. Perempuan 44 74,58 
2. Laki-Laki 15 25,42 
 Total 59 100 
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa jenis responden sebagian besar 
adalah berjenis kelamin perempuan. Hal ini dibuktikan dari jumlah responden 
yang menjawab angket yang berjenis perempuan sebanyak 44 orang atau 74,58% 
sedangkan laki-laki 15 orang atau 25,42%. 
 
Tabel 4.1.2. 
Apakah Anda Pernah Menonton Acara Reality Show Karma? 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 59 100 
2. Tidak _ _ 
 Total 59 100 
 
Dari hasil jawaban kuesioner diatas, maka seluruh responden yaitu 
mahasiswa jurusan ilmu komunikasi universitas medan area stambuk 2017 yang 
berjumlah 59 orang atau 100% menjawab pernah menonton tayangan Reality 
Show karma yang ditayangkan di stasiun televisi Antv. 
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Tabel 4.1.3. 
Apakah Anda Sering Menonton Tayangan Reality Show Karma? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 10 16,95 
2. Tidak 49 83,05 
 Total 59 100 
 
Dari hasil jawaban kuesioner diatas, maka dapat diketahui bahwa 
responden yang merupakan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UMA stambuk 2017 
lebih sedikit yang sering menonton tayangan reality show karma yaitu berjumlah 
10 orang dengan persentase 16,59 % sedangkan yang jarang menonton berjumlah 
49 orang dengan persentase 83,05 %. 
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Tabel 4.1.4. 
Apakah Tayangan Reality Show Karma Memberikan Informasi Yang 
Bermanfaat? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 6 10.17 
2. Tidak 53 89,83 
 Total 59 100 
 
Dari hasil jawaban kuesioner diatas dapat disimpulkan bahwa tayangan 
reality show karma tidak memberikan informasi yang bermanfaat hal itu dapat 
dilihat dari jawaban responden yang memilih tidak, berjumlah 53 orang dengan 
persentase 89,83 %. 
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Tabel 4.1.5. 
Apakah Reality Show Karma Memiliki Nilai-Nilai Yang Mendidik? 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 5 8,47 
2. Tidak 54 91,53 
 Total 59 100 
 
Dari tabel diatas menunjukkan mayoritas responden menyatakan Tidak, 
bahwa tayangan reality show karma tidak memiliki nilai-nilai yang mendidik hal 
ini terlihat dari jawaban responden berjumlah 54 orang dengan persentase 91,53 
%.  
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Tabel 4.1.6. 
Apakah Menurut Anda Tayangan Reality Show Karma adalah Tayangan 
Yang Menghibur? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 50 84,75 
2. Tidak 9 15,25 
 Total 59 100 
 
Jawaban dari kuesioner diatas, dapat diketahui bahwa responden mayoritas 
menjawab Ya sebanyak 50 orang atau 84,75%. Dan selanjutnya yang menjawab 
Tidak sebanyak 9 orang atau 15,25 %. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
tayangan reality show karma merupakan tayangan yang menghibur. 
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Tabel 4.1.7. 
Apakah Anda Menyukai Tayangan Reality Show Karma? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 30 50,85 
2. Tidak 29 49,15 
 Total 59 100 
 
Dari hasil jawaban kuesioner diatas, maka sebagian mahasiswa menyukai 
tayangan reality show karma hal tersebut dapat dilihat dari jawaban responden 
yang berjumlah 30 orang  dengan persentase 50,85% yang menyukai dan 29 orang 
dengan persentase 49,15 % orang yang tidak menyukai. 
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Tabel 4.1.8. 
Apakah Menurut Anda Tayangan Reality Show Karma Sesuai Dengan 
Realitas Sosial Yang Sebenarnya? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 2 3,39 
2. Tidak 57 96,61 
 Total 59 100 
 
Diketahui hasil dari jawaban kuesioner diatas bahwa tayangan reality 
show karma tidak sesuai dengan realitas sosial yang sebenarnya hal ini dapat 
dilihat dari jawaban responden yang menjawab Tidak dengan jumlah 57 orang 
dengan persentase 96,61 %. 
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Tabel 4.1.9. 
Apakah Cerita Yang Dibagikan Partisipan Penonton Dalam Reality 
Show Karma Memiliki Pesan Moral? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 56 94,92 
2. Tidak 3 5,08 
 Total 59 100 
 
Total responden yang menjawab Ya sebanyak 56 orang atau 94,92 %, 
maka dapat disimpulkan tayangan reality show karma merupakan tayangan yang 
memberikan pesan moral. 
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Tabel 4.1.10. 
Apakah Anda Percaya Terhadap Unsur Mistis Yang Terdapat 
didalam Tayangan Reality Show Karma? 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 0 0 
2. Tidak 59 100 
 Total 59 100 
 
Tabel diatas menujukkan bahwa responden tidak mempercayai unsur 
mistis yang terdapat di dalam tayangan reality show karma terlihat dari seluruh 
responden yang menjawab Tidak dengan jumlah 59 orang dengan persentase 
100%. 
  
55 
 
 
Tabel 4.1.11. 
Apakah Anda Tertarik Dengan Unsur Mistis Dalam Tayangan Reality Show 
Karma? 
 
 
No Jawaban Responden Jumlah Persentase(%) 
1. Ya 0 0 
2. Tidak 59 100 
 Total 59 100 
 
Hasil yang dilihat dari jawaban responden yang menjawab Tidak sebanyak 
59 orang atau 100%. Maka diketahui bahwa seluruh responden tidak tertarik 
dengan unsur mistik yang terdapat di dalam tayangan reality show karma. 
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4.2 Pembahasan 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Opini Mahasiswa Terhadap 
Tayangan Reality Show Karma di Antv Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Medan Area”, maka peneliti akan membahas seperti apa opini 
Mahasiswa terhadap tayangan Reality Show Karma. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang terkait pada 6 
indikator Realitas Sosial, Informatif, Edukatif, Hiburan, Partisipan Penonton dan 
Mistik dengan beberapa pertanyaan maka peneliti akan membahas dari setiap 
indikator beserta dengan pertanyaan yang telah dijawab responden. 
Berdasarkan Indikator Realitas Sosial, responden mayoritas menjawab 
Tidak pada setiap pertanyaan, artinya tayangan reality show karma tersebut tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ada di lingkungan masyarakat. 
 Berdasarkan Indikator Informatif, Responden mayoritas menjawab Tidak 
pada setiap pertanyaan, artinyatayangan reality show karma sebagai pemberi 
informasi tidak berfungsi sepenuhnya sebagai tayangan yang memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi khalayak. 
Berdasarkan Indikator Edukatif, Responden mayoritas menjawab Tidak 
pada setiap pertanyaan, yang artinya tayangan reality show karma tersebut tidak 
memberikan unsur yang mendidik disetiap tayangannya, sehingga fungsi sebagai 
media tidak tersampaikan sepenuhnya. 
Berdasarkan Indikator Hiburan, Responden mayoritas menjawab Iya pada 
setiap pertanyaan, hal tersebut membuktikan bahwa tayangan reality show 
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karmaberhasil menjadi tayangan yang menghibur khalayak, sehingga fungsinya 
sebagai media yang menghibur dapat tercapai. 
Berdasarkan Indikator Partisipan Penonton, responden mayoritas 
menjawab Iya pada setiap pertanyaan,  hal ini menunjukkan bahwa cerita yang 
dibagikan oleh partisipan penonton padatayangan reality show karma memiliki 
pesan moral yang dapat diambil oleh khalayak selaku penonton. 
Berdasarkan Indikator Mistik, responden mayoritas menjawab Tidak pada 
setiap pertanyaan, mereka tidak mempercayai unsur mistis yang terdapat didalam 
tayangan reality show karma dan menganggapnya dibuat-buat untuk menarik 
minat penonton. 
 Ada beberapa hal dari hasil keseluruhan indikator yang telah dijabarkan 
mengenai Opini Mahasiswa terhadap Tayangan Reality Show Karma yaitu, 
Tayangan ini memiliki pesan moral dan menghibur, akan tetapi hanya memiliki 
sedikit fungsi yang bersifat Informatif dan Edukatif tidak mencerminkan fungsi 
dari Media yang sebenarnya. 
 Hasil dari analisis diatas menyebutkan bahwa Opini Mahasiswa terhadap 
Tayangan Reality Show Karma tidak mencerminkan fungsi media yang 
sebenarnya berdasarkan hasil jawaban dari kuesioner yang telah dibagikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil data jawaban kuesioner diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Opini Mahasiswa terhadap Tayangan Reality Show Karma adalah sebagai 
sebagai berikut: 
1) Dilihat dari Indikator Realitas Sosial, dapat dikatakan bahwa Tayangan 
Reality Show Karma tidak sesuai dengan Realitas Sosial yang terjadi 
dimasyarakat. 
2) Dilihat dari Indikator Informatif, dapat dikatakan bahwasanya Tayangan 
Reality Show Karma tidak memberikan Informasi yang bermanfaat bagi 
penontonnya hal tersebut dilihat dari banyak nya responden yang menjawab 
Tidak pada kuesioner. 
3) Dilihat dari Indikator  Edukatif, Tayangan Reality Show Karma dinilai sebagai 
Tayangan yang tidak memberikan nilai-nilai yang bersifat mendidik kepada 
penontonnya, hal itu dibuktikan dari banyaknya Responden yang menjawab 
Tidak pada pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
4) Dilihat dari Indikator Hiburan, dapat disimpulkan bahwa Tayangan Reality 
Show Karma merupakan tayangan yang menghibur bagi penonton, hal ini 
berdasarkan dari jawaban para Responden yang memilih Iya pada kuesioner, 
maka Tayangan ini dianggap dapat menghibur penonton dengan konten-
kontennya. 
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1) Dilihat dari Indikator Partisipan Penonton, berdasarkan hasil kuesioner diatas 
Responden beranggapan bahwa cerita-cerita yang dibagikan oleh Partisipan 
Penonton disetiap episode Reality Show Karma memberikan Pesan moral 
untuk yang menonton acara tersebut,  karena menayangkan sebab dan akibat 
dari orang-orang yang melakukan perbuatan tidak baik dalam kehidupan 
bermasyarakat, yang dirangkum menjadi sebuah cerita yang diperankan ulang 
oleh model. 
2) Dilihat dari Indikator Mistik, keseluruhan dari Responden yang mewakili 
Mahasiswa tidak percaya pada unsur Mistik yang menjadi Konten didalam 
Tayangan Reality Show Karma, karena mereka beranggapan bahwasanya 
unsur Mistik tersebut dibuat-buatguna menarik minat penontonnya, hal itu 
terlihat dari pembawa acaranya yang mengaku-ngaku sebagai indigo atau 
orang yang dapat melihat hal-hal ghaib. 
3) Secara Keseluruhan  Opini Mahasiswa terhadap Tayangan Reality Show 
Karma dapat dikatakan tidak baik, karena dilihat dari jawaban kuesioner yang 
dibagikan peneliti yang berdasarkan dari Indikator. Dari kuesioner yang 
dibagikan peneliti, Mahasiswa selaku Responden hanya setuju pada dua 
pertanyaan, dan tidak setuju pada delapan pertanyaan lainnya. 
5.2 Saran 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka terdapat beberapa hal yang 
menjadi saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi Tayangan Reality 
Show Karma, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Untuk menjadi Tayangan Reality Show yang disukai oleh seluruh lapisan 
masyarakat, maka ada beberapa hal yang harus dibenahi seperti contohnya 
unsur mistik yang terdapat didalam acara tersebut, terlihat terlalu 
berlebihan dan membuat penonton dari kalangan yang berpendidikan tidak 
menyukainya karena terkesan dibuat-buat (settingan). 
2) Banyak dari penonton yang tidak mempercayai kebenaran dari cerita yang 
dibagikan oleh partisipan acara Reality Show ini, banyak yang 
menganggap cerita itu hanya dibuat-buat dan tidak berdasarkan dari 
pengalaman partisipan tersebut, hal ini diharapkan dapat dibenahi dan 
diharapkan berhasil meyakinkan penonton bahwa Reality Show ini benar-
benar diambil dari kisah nyata atau pengalaman yang dialami oleh 
partisipan. 
3) Banyaknya keraguan terhadap kebenaran dari Tayangan Reality Show ini 
membuat Rating  penontonnya perlahan-lahan mulai menurun, hal tersebut 
juga disebabkan banyaknya berita yang beredar di internet bahwa 
tayangan Reality Show inidibuat-buat (settingan). Dari hal tersebut terlihat 
jelas bahwa tayangan ini akan sulit bertahan, oleh sebab itu maka 
Tayangan ini harus segera dapat diperbaiki agar dapat betahan dan 
mendapatkan perhatian penontonnya kembali. 
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